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PERANAN BAPPEDA
DALAM MENYUSUN MUSRENBANG

PENDAHULUAN
Pembangunan daerah tidak akan terlaksana
dengan baik tanpa adanya penyusunan agenda
atau rencana yang matang. Kesemuanya ini sa-
ngat diperlukan untuk mencapai hasil pembangu-
nan yang berdaya guna dan berhasil guna. Pem-
bangunan yang dilaksanakan juga didukung oleh
kemampuan sumber daya, baik sumber daya
manusia maupun sumber daya finansial yang ter-
ukur dan terarah tanpa adanya unsur-unsur yang
merusak cita-cita pembangunan daerah tersebut.

Pelaksanaan pembangunan disusun atas
dasar Musyawarah Rencana Pembangunan
(Musrenbang), sebagai wujud untuk membuat
perencanaan pembangunan yang lebih baik dan
tepat guna, sesuai yang diamanantkan dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah. Musrendang Kabupaten
Siak disusun sebagai kerangka acuan dalam me-
laksankan pembangunan daerah dan penyeleng-
garaan pemerintahan daerah.

Pelaksanaan Musrenbang tingkat Kabu-
paten/Kota akan melahirkan forum Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) untuk menginteg-
rasikan rancangan rencana kerja dari SKPD de-
ngan usulan musrenbang kecamatan yang terkait
dengan tugas pokok dan fungsi SKPD. Pada
forum ini sedapat mungkin diperoleh konsensus
para pemangku kepentingan terhadap rencana
pelayanan SKPD dalam rancangan rencana
SKPD yang akan diserahkan ke BAPPEDA se-
bagai bahan masukan rancangan RKPD (Ren-
cana Kerja Perangkat Daerah) yang akan di-
bahas dalam musrenbang kabupaten/kota.
(LGSP USAID/Indonesia, 2009). Peranan BAP-
PEDA Kabupaten Siak dalam menghimpun hasil
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Abstract: Role in BAPPEDA Constructing MUSRENBANG. The purpose of this study was to
determine the role and the obstacles faced in preparing Musrenbang BAPPEDA Siak in 2012.
Organization BAPPEDA Siak, have a role in the implementation of the District which includes
Musrenbang As Coordinator of the District Implementation Musrenbang; Provide Explanation
of Priority Development in accordance with the Strategic Plan Siak; Receive BAP (Minutes of
Determination) Musrenbang Siak District of se-Year 2012; Collecting data and a sub-district
Musrenbang Siak in 2012. Later BAPPEDA role is compiled priority program / activity results Siak
unit forums; Schedule and agenda Musrenbang Siak in 2012. Results showed that BAPPEDA
role in Siak Musrenbang Year 2012 has been run in accordance with established procedures and
performing well.

Abstrak: Peranan BAPPEDA dalam Menyusun MUSRENBANG. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peranan dan kendala-kendala yang dihadapi BAPPEDA dalam menyusun
Musrenbang Kabupaten Siak Tahun 2012. Organisasi BAPPEDA Kabupaten Siak, memiliki peranan
dalam pelaksanaan Musrenbang Kecamatan yang meliputi kegiatan Sebagai Koordinator Pelaksana
Kegiatan Musrenbang Kecamatan; Memberikan Penjelasan tentang Prioritas Pembangunan yang
sesuai dengan Renstra Kabupaten Siak; Menerima BAP (Berita Acara Penetapan) Musrenbang
Kecamatan se-Kabupaten Siak Tahun 2012; dan Menghimpun Data Hasil Musrenbang Kecamatan
se-Kabupaten Siak Tahun 2012. Kemudian peran BAPPEDA adalah mengkompilasikan prioritas
program/kegiatan hasil forum SKPD Kabupaten Siak; Menyusun jadwal dan agenda Musrenbang
Kabupaten Siak Tahun 2012. Hasil penelitian menunjukan bahwa peranan BAPPEDA dalam
Musrenbang Kabupaten Siak Tahun 2012 sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan
dan terlaksana dengan baik.

Kata Kunci: peranan, perencanaan dan penetapan, program pembangunan
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musrenbang desa dan kecamatan merupakan
peran yang sangat besar untuk menyusun APBD
Kabupaten Siak Tahun 2012.

Masalahnya di Kabupaten Siak adalah be-
lum tersedianya tenaga perencana yang profe-
sional dalam menyusun Musrenbang, sehingga
penyusunannya sering tidak memenuhi hasil yang
dicapai dan kurang efektif dalam pelaksanaan-
nya. Hasil Musrenbang Kabupaten Siak yang
disusun oleh BAPPEDA harus berkoordinasi
dengan Satker dan DPRD sehingga penyusunan
Musrenbang Kabupaten Siak sering dilakukan
revisi-revisi yang juga membutuhkan waktu yang
lebih lama, tidak adanya ketegasan dari BAP-
PEDA untuk berkomitmen dalam menjalankan
visi dan misi yang tertuang dalam RPJMD. Pe-
nyusunan Musrenbang sering berpedoman pada
hasil Musrenbang pada tahun sebelumnya, se-
hingga kurang mewujudkan hasil yang lebih baik
dan hanya mengejar tahun anggaran yang berjalan.

Di Indonesia dan di berbagai negera ber-
kembang, istilah pembangunan seringkali lebih
berkonotasi fisik artinya melakukan kegiatan-
kegiatan membangun yang bersifat fisik, bahkan
seringkali secara lebih sempit diartikan sebagai
membangun infrastruktur/fasilitas fisik. Banyak
konsep yang menjelaskan tentang makna pem-
bangunan, sehingga kajian tentang pembangunan
adalah ikhtar  untuk mengubah masa lampau yang
buruk menjadi era baru yang lebih, juga suatu
usaha yang terus menerus untuk membuat yang
lebih baik menjadi lebih baik lagi. Kegiatan
pembangunan dalam suatu negara dipengaruhi
oleh beberapa faktor.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan
menjelaskan serta mendeskripsikan peranan dan
kendala-kendala organisasi BAPPEDA Kabu-
paten Siak dalam menyusuan Musrenbang Tahun
2012.

METODE
Jenis dari penelitian ini adalah jenis penelitian

kualitatif. Informan penelitian adalah Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Ka-
bupaten Siak, Sekretaris Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Siak, Kepala
Bidang yang ada pada Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kabupaten Siak, dan
Kepala Seksi yang ada dilingkungan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Siak. Metode analisis data yang digunakan ada-
lah metode analisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peranan BAPPEDA dalam Menyusun Musrenbang
Perananan BAPPEDA dalam Penyusunan
Musrenbang Kecamatan

Musrenbang Kecamatan se-Kabupaten
Siak merupakan bagian terpenting dalam me-
wujudkan rencana pembangunan yang dapat
menelaah berbagai kepentingan pembangunan
yang dibutuhkan oleh masyarakat di tingkat desa/
kelurahan, yang dihimpun dalam Musrenbang
Kecamatan. Pelaksanaan Musrenbang di tingkat
kecamatan perlu dikoordinasi dengan baik oleh
BAPPEDA Kabupaten Siak, dalam rangka men-
capai sinkronisasi penyusunan rencana pemba-
ngunan yang disusun dalam Musrenbang Ka-
bupaten Siak khususnya tahun 2012.
Koordinator Pelaksana Kegiatan Musrenbang
Kecamatan

Peranan dari BAPPEDA Kabupaten Siak,
dalam pelaksanaan Musrenbang di tingkat ke-
camatan yang ada adalah melakukan koordinasi
dengan pihak kecamatan dalam pelaksanaan
Musrenbang kecamatan baik dalam proses pe-
laksanaan maupun dalam memberikan arahan
pelaksanaan musrenbang kecamatan. Hal ini
dilakukan agar pelaksanaan Musrenbang Ke-
camatan se-Kabupaten Siak dapat berjalan
tepat waktu sehingga pelaksanaan msurenbang
kecamatan akan lebih cepat dibahas dalam Mus-
renbang.
Memberikan Penjelasan tentang Prioritas
Pembangunan yang Seusai dengan Renstra

Peranan BAPPEDA Kabupaten Siak dalam
pelaksanaan Musrenbang kecamatan dalam hal
sebagai penyampaian prioritas pembangunan
yang ada dalam Renstra Kabupaten Siak, sudah
berjalan sesuai dengan petunjuk teknis dan pe-
tunjuk laksana yang dijelaksan dalam Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Musrenbang Tahun 2012.
Penjelasan prioritas pembangunan dalam Mus-
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renbang Kecamatan bertujuan untuk penyusunan
rencana pembangunan yang lebih terarah, tepat
sasaran, tepat waktu dan selaras serta bersinergi
dengan baik antara sektor-sektor pembangunan.
Menerima BAP (Berita Acara Penetapan)
Musrenbang Kecamatan

Peranan BAPPEDA Kabupaten Siak dalam
menerima berita acara penetapan hasil Musren-
bang Kecamatan se-Kabupaten Siak adalah
melakukan penilaian, telaah dan meneliti skala
prioritas pembnagunan yang diusulkan oleh pe-
merintah desa/kelurahan dan oleh pihak ke-
camatan untuk dilakukan pembahasan dalam
Musrenbang Kabupaten Siak thaun 2012. Se-
lanjutnya BAPPEDA Kabupaten Siak, akan
melakukan upaya-upaya dalam menyusun ran-
cangan kegiatan yang dilakukan dalam Musren-
bang dengan berpedoman pada usulan-usulan
yang ada.
Menghimpun Data Hasil Musrenbang Kecamatan

Peranan BAPPEDA Kabupaten Siak cukup
rumit dalam menghimpun data yang berkaitan
dengan hasil musrenbang kecamatan. Namun
sebagai lembaga perencana pembangunan
BAPPEDA Kabupaten Siak, melakukan skala
prioritas yang menjadi kebutuhan utama ter-
hadap program pembangunan yang diusulakan
dalam musrenbang kecamatan tersebut. Data
yang dihimpun dalam musrenbang kecamatan
juga dilakukan tindakan koreksi dilokasi sesuai
dengan usulan yang diajukan, jika usulan tersebut
menjadi skala prioritas dan sesuai dengan kondisi
lapangan.

Perananan BAPPEDA dalam Penyusunan
Musrenbang Kabupaten

Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten Siak
tahun 2012, selalu berpedoman pada Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Musrenbang yang diterbit-
kan oleh Kementerian Dalam Negeri. Sebagai
lembaga yang bertanggung jawab dalam me-
nyusun Musrenbang Kabupaten Siak adalah
BAPPEDA Kabupaten Siak yang mempunyai
peranan dalam Musrenbang Kabupaten Siak.
Membentuk Tim Penyelenggara Musrenbang
Kabupaten

Pembentukan tim penyelenggara Musren-
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bang di Kabupaten Siak bertujuan untuk memu-
dahkan pembagian tugas dalam pelaksanaan
musrenbang yang melibatkan berbagai unsur
yang ada dalam pembahasan Musrenbang Ka-
bupaten Siak tahun 2012. Tim penyelenggara
Musrenbang Kabupaten Siak bertanggung jawab
penuh terhadap tugas yang diembankan, karena
penyelenggaraan Musrenbang tingkat kabupaten
akan melibatkan berbagai unsur yang hadir yakni
perwakilan Peerintah Provinsi Riau, Unsur Mus-
pida Kabupaten Siak, unsur DPRD Kabupaten
Siak, Unsur Pemerintah Kabupaten Siak, unsur
masyarakat, perguruan tinggi, perusahaan, ke-
lompok profesi, LSM dan tokoh-tokoh lainnya.
Mengkompilasikan Prioritas Program/
Kegiatan Hasil Forum SKPD

Peranan BAPPEDA Kabupaten Siak cukup
besar dan rumit, karena menghimpun seluruh
masukan-masukan yang diusulkan dalam Mus-
renbang Desa/Kelurahan, Musrenbang Keca-
matan dan yang terpenting adalah menghimpun
hasil dari forum SKPD Kabupaten Siak. Kondisi
ini dibutuhkan tenaga atau pegawai yang memiliki
kemampuan dalam bidang perencanaan, pen-
dataan dan pelaporan, sehingga satiap usulan dan
pelaporan yang masuk pada BAPPEDA Ka-
bupaten Siak, akan dibahas dalam Musrenbang.
Menyusun Jadwal dan Agenda Musrenbang
Kabupaten

Penyusunan jadwal dan agenda merupakan
peranan yang sangat penting dilakukan oleh
BAPPEDA Kabupaten Siak untuk memper-
mudah pelaksanaan Musrenbang Kabupaten
Siak. Jadwal yang disusun perlu disegerakan
disampaikan kepada pemerintah Provinsi Riau
yang akan mengutus perwakilan Provinsi Riau,
unsur Muspida Kabupaten Siak, unsur DPRD
Kabupaten Siak, unsur Pemerintah Kabupaten
Siak, unsur masyarakat, perusahaan, profesi, LSM
dan tokoh masyarakat lainnya. Penyusunan jad-
wal dan agenda ini perlu dilakukan tindakan cek
dan ricek agar semua unsur yang diundang dalam
Musrenbang, tidak ada yang teringgal.
Kendala-kendala BAPPEDA dalam Menyusun
Musrenbang
Kemampuan SDM

Ketersediaan SDM yang handal, profesio-
nal dan memiliki kecakapan pada BAPPEDA



148 Jurnal Administrasi Pembangunan, Volume 2, Nomor 2, Maret 2014, hlm. 115-226

Kabupaten Siak untuk menyusun Musrenbang
Kabupaten Siak, memang belum memiliki
tenaga-tenaga yang berlatar belakang pendidikan
Planalogi (ilmu perencanaan). Namun kebera-
daan SDM yang ada selama ini sudah bekerja
dengan baik, walaupun belum mencapai hasil ya-
ng lebih optimal. Hal ini juga akan menjadi per-
timbangan dan perhatian dari Pemerintah Kabu-
paten Siak untuk merekrut tenaga SDM yang
memiliki kemampuan dalam menyusun peren-
canaan pembangunan.

Keterbatasan Anggaran
Keterbatasan anggaran pembangunan yang

dimiliki oleh pemerintah kabupaten, khususnya
Kabupaten Siak, merupakan suatu kendala uta-
ma dalam memenuhi berbagai usulan pemba-
ngunan dari berbagai instansi ataupun lembaga
yang ada. Walaupun demikian BAPPEDA
sebagai pelakasana Musrenbang Kabupaten
Siak, perlu mengefisiensikan anggaran, untuk
mendahulukan skala prioritas pembangunan yang
selaras dengan RKPD Kabupaten Siak yang ada
dalam RPJM dan RPJP Kabupaten Siak.

Fasilitas Pendukung
Fasilitas pendukung yang menjadi hambatan

dalam pelaksanaan peran BAPPEDA Kabupa-
ten Siak, dalam melaksanakan Musrenbang
Kabupaten Siak, lebih bersifat fasilitas opera-
sional. Walaupun demikian perlu dialakukan
upaya untuk mengantisipasi agar masalah ter-
sebut tidak mengganggu serangkaian atau jadwal
serta agenda kegiatan musrenbang, terutama
Musrenbang di tingkat kecamatan.

Manajemen Perencanaan yang Belum Matang
Penerapan sistem manajemen perencanaan

bagi BAPPEDA Kabupaten Siak, dalam melak-
sanakan perannya sebagai pelaksanaan kegiatan
Musrenbang Kabupaten Siak, masih belum te-
rencana dengan optimal. Hal ini dikarenakan
adanya berbagai kendala dalam menyusun agen-
da pelaksanaan kegaiatan musrenbang di tingkat
kecamatan. Kondisi ini perlu diupayakan untuk

menetapkan rencana strategis, karena rencana
strategis merupakan rencana yang disusun jauh
hari dan penuh dengan kematangan, teratur,
tersusun dengan baik, sehingga terealisasi ber-
bagai kebijakan, program dan kegiatan yang di-
rencanakan dalam Musrenbang.

SIMPULAN
BAPPEDA Kabupaten Siak yang mempu-

nyai peranan dalam Musrenbang Kabupaten
Siak, yakni membentuk Tim Penyelenggara Mus-
renbang Kabupaten Siak Tahun 2012; Meng-
kompilasikan prioritas program/kegiatan hasil
forum SKPD Kabupaten Siak; Menyusun jad-
wal dan agenda Musrenbang Kabupaten Siak
Tahun 2012. Berdasarkan hasil penelitian me-
nunjukan bahwa peranan BAPPEDA dalam
Musrenbang Kabupaten Siak Tahun 2012, sudah
berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan
dan terlaksana dengan baik.

Kendala-kendala yang dihadapi oleh BAPPEDA
dalam menysusun Musrenbang Kabupaten Siak
Tahun 2012, adalah sebagai berikut; Sumber
Daya Manusia yang kurang handal. Keterse-
diaan SDM yang handal, profesional dan memi-
liki kecakapan pada BAPPEDA untuk menyusun
Musrenbang, memang belum memiliki tenaga-
tenaga yang berlatar belakang pendidikan plana-
logi (ilmu perencanaan). Financial yang terbatas.
Keterbatasan anggaran pembangunan yang di-
miliki oleh pemerintah kabupaten merupakan
suatu kendala utama dalam memenuhi berbagai
usulan pembangunan dari berbagai instansi atau-
pun lembaga yang ada.
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